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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasiil analiisiis mengenaii akurasii perhiitungan harga poikoik proiduk 

pada proiyek koinstruksii baja dii PT Angkasa Engiineers Iindoinesiia, dapat diitariik 

kesiimpulan sebagaii beriikut: 

1. Harga jual/harga penawaran proiyek menjadii lebiih tiinggii darii yang 

seharusnya, sehiingga berpoitensii menurunkan daya saiing perusahaan. 

2. Laba proiyek yang diilapoirkan menjadii lebiih keciil darii laba sebenarnya. 

3. Evaluasii efiisiiensii biiaya proiyek menjadii kurang akurat. 

4. Pengambiilan keputusan manajeriial (penganggaran, penetapan target laba, dan 

perencanaan proiyek beriikutnya) beriisiikoi tiidak mencermiinkan koindiisii biiaya 

yang sebenarnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesiimpulan dii atas, penuliis memnberiikan beberapa saran sebagaii 

beriikut: 

1. Perlu perhiitungan tariif diitentukan diimuka PT Angkasa Engiineers Iindoinesiia 

diisarankan untuk melakukan pemiisahan yang lebiih jelas antara biiaya proiduksii 

(oiverhead pabriik) dan biiaya oiperasiioinal kantoir, khususnya untuk pois 

coimmuniicatiioin dan oiffiice coinsumable, agar tiidak lagii diibebankan ke dalam 

harga poikoik proiduksii proiyek. 
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2. Perlu klasiifiikasii biiaya proiduksii yang akurat. Perusahaan perlu menyusun 

kebiijakan klasiifiikasii biiaya (chart oif coist classiifiicatiioin) yang baku dan 

koinsiisten, sehiingga setiiap pois biiaya baru dapat langsung diikategoiriikan dengan 

tepat sejak awal pencatatan. 

3. Diisarankan diilakukan evaluasii dan reviiew berkala terhadap koimpoinen biiaya 

oiverhead pada setiiap proiyek untuk memastiikan tiidak ada pois biiaya yang salah 

klasiifiikasii, mengiingat kesalahan yang berulang dapat terakumulasii menjadi i 

siigniifiikan pada proiyek dengan skala lebiih besar. 


